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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 Indonesia mempunyai masyarakat yang beragam mulai dari suku, budaya, 

dan agama. Kemudian ada enam agama yang diakui oleh negara dan dianut oleh 

masyarakatnya. Salah satunya adalah agama Islam, dengan jumlah pemeluk 

kepercayaan paling banyak (Wibisono et al., 2020). Sama seperti agama lainnya, 

agama Islam juga memiliki kitab suci yang disebut dengan Al-Qur’an. Al-Qur’an 

merupakan sumber utama yang dijadikan sebagai rujukan dari sumber-sumber 

yang ada dalam agama Islam. Al-Qur’an diamanahkan kepada Nabi Muhammad 

SAW untuk diserukan kepada umat manusia sebagai petunjuk agar dapat selamat 

dalam menjalankan kehidupan di dunia dan akhirat (Khairunnisa, 2018).   

 Ada banyak hal yang diajarkan dalam Al-Qur’an, salah satunya mengenai 

kehidupan di dunia dan akhirat, sehingga sangat dianjurkan bagi umat Islam untuk 

membaca, mendalami dan mempraktekkan isi kandungan Al-Qur’an dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal itu menjadi suatu kewajiban yang perlu dilakukan oleh 

umat muslim. Selain itu, membaca dan belajar tentang Al-Qur’an hukumnya 

Fardu Ain yang artinya wajib bagi setiap muslim, sedangkan mengajarkannya 

kepada orang lain hukumnya adalah fardu kifayah. Allah SWT telah menjanjikan 

pahala yang diperuntukkan bagi umat muslim yang membaca Al-Qur’an, 

kemudian Abduldaem Al-Kaheel menyebutkan beberapa manfaat membaca Al-

Qur’an dalam bukunya yang berjudul “Al-Qur’an The Healing Book”. Seperti 

mendapat ketenangan jiwa, menyeimbangkan sistem sel terutama otak dan 

jantung, dapat meningkatkan kekebalan tubuh dan lain sebagainya (Ginanjar, 

2017). 

 Tidak hanya dengan membacanya saja, menghafal Al-Qur’an merupakan 

bagian dari wujud tindakan nyata dalam rangka pemeliharaan Al-Qur’an. 

Meskipun hal tersebut tidak mudah dilakukan, namun ada banyak umat Islam 

yang memilih untuk tetap menghafal Al-Qur’an. Hal tersebut disebabkan oleh 

sejumlah manfaat yang akan diperoleh ketika seorang muslim menghafal Al-

Qur’an, seperti mendapatkan jaminan pertolongan di akhirat kelak, dan juga 
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mendapatkan kedudukan yang sangat dekat disisi Allah SWT (Rosidi,  2016). 

Bukan hanya mendapat keistimewaan akhirat saja, namun juga mendapatkan 

keistimewaan di dunia antara lain yaitu mendatangkan kebaikan, keberkahan, dan 

rahmat (Hasnita, 2018).  

 Hal yang serupa juga ditunjukkan oleh Faisal Tanjung & Lukmawati 

(2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Al-Qur’an Itu Menjaga Diri”, dimana 

hasil dari penelitian tersebut mengungkapkan bahwa proses menghafal Al-Qur’an 

akan selaras dengan perbaikan perilaku individu itu sendiri. Mereka yang 

menghafal Al-Qur’an akan bisa menjaga kehormatannya, menjaga diri dari 

perbuatan yang tidak baik, menjaga akhlak dan juga adabnya. Hal tersebut  

menunjukkan bahwa ada banyak sekali manfaat yang didapat ketika seorang 

muslim memilih untuk menghafal Al-Qur’an dengan istiqomah, terutama ketika 

mereka juga menerapkan isi kandungan Al-Qur’an dalam menjalankan kehidupan 

sehari-hari.  

 Meskipun memiliki banyak manfaat, namun dalam pelaksanaannya juga 

terdapat kendala atau hambatan yang dapat mempengaruhi individu untuk mulai 

menghafal ataupun mengulang hafalan Al-Qur’an yang dimilikinya. Seperti 

banyaknya pekerjaan, banyaknya tugas sekolah ataupun tugas kuliah, munculnya 

rasa malas, kurang mampu dalam mengatur waktu, merasa sulit menghafal ketika 

menjumpai ayat-ayat yang panjang, lingkungan yang kurang mendukung dan lain 

sebagainya (Hidayah, 2018).  

 Selain kendala yang telah disebutkan sebelumnya, daya ingat juga dapat 

menjadi bagian dari kendala dalam menghafal Al-Qur’an. Kita ketahui memang 

sebagian orang memiliki daya ingat yang baik, namun tidak dapat dipungkiri pula 

jika sebagian orang lainnya memiliki daya ingat yang kurang baik. Jika seseorang 

memulai untuk menghafal Al-Qur’an dari kecil atau sejak usia balita akan lebih 

cepat dan mudah dalam proses menghafalnya, karena pada masa anak-anak daya 

ingatnya sangatlah kuat, dan lain halnya jika sudah dewasa maka daya ingat untuk 

mengahafal Al-Qur’an itu mulai berkurang (Marlina, 2018).  

 Kendala-kendala tersebut rupanya tidak membuat sebagian orang merasa 

malas dan patah semangat untuk memulai menghafal ataupun mengulang hafalan 

yang telah mereka miliki. Hal ini didukung dengan banyaknya lembaga atau 
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rumah Tahfizh Al-Qur’an yang ada di Indonesia yaitu sebanyak 1.200 yang telah 

terverifikasi, data ini diperoleh dari pernyataan Ustadz Agus Jumadi beliau 

merupakan General Manager Sosial, Dakwah dan Advokasi PPPA Daarul Qur’an 

dan sekaligus juga menangani Rumah Tahfizh Center (Sasongko, 2020). Dari 

banyaknya jumlah Rumah Tahfizh yang ada menandakan bahwa banyak dari umat 

muslim yang sedang menghafal Al-Qur’an dan berkeinginan untuk menjadi hafidz 

atau hafidzah. Rumah Tahfizh itu sendiri merupakan suatu rumah yang 

dipergunakan sebagai tempat belajar untuk memperdalam kitab suci Al-Qur’an 

terutama dalam menghafal Al-Qur’an.  

 Di Indonesia, tren atau fenomena menghafal Al-Qur’an juga sudah 

menjalar ke mana-mana dan hampir disemua lapisan masyarakat mulai dari anak 

usia dini hingga orang-orang dewasa, dan juga dari kalangan artis hingga 

masyarakat biasa. Diketahui jika beberapa tahun ini menjadi semakin berkembang 

pesat, hal ini dapat terjadi salah satunya karena setelah munculnya Pesantren 

Daarul Qur’an yang dipelopori oleh Ustadz Yusuf Mansyur, beliau merupakan 

salah satu Ustadz ternama yang ada di Indonesia. Beliaulah yang memelopori 

munculnya ribuan rumah tahfizh Qur’an diseluruh Indonesia (Machmud, 2015). 

 Pada masa sekarang banyak anak muda yang menjadi penghafal Al-Qur’an 

contohnya saja seperti Husain Basyaiban, Syakir Daulay, Wirda Mansyur, Fauzan 

Daulay. Mereka merupakan contoh anak muda yang giat menghafal Al-Qur’an 

meskipun memiliki berbagai kesibukan dan kegiatan yang padat, namun mereka 

bisa meluangkan waktunya untuk menghafal ataupun mengulang hafalan Al-

Qur’an yang dimilikinya, hal ini diketahui dari account media sosial yang kerap 

mereka posting dan juga dari berita Online (Riani, 2019).  

 Bicara mengenai pemuda, mahasiswa juga turut menjadi sorotan publik 

karena kerap melakukan aksi demonstran. Memiliki jiwa semangat dan 

keberanian yang besar, melakukan aksi demo bukanlah suatu perkara yang terlalu 

sulit untuk mereka lakukan. Bukan hanya melakukan aksi demo saja, beberapa 

mahasiswa juga turut berpartisipasi dalam menghafal Al-Qur’an untuk menjadi 

hafidz ataupun hafidzah, meskipun memiliki banyak kegiatan yang padat baik itu 

kegiatan internal kampus ataupun kegiatan eksternal kampus. Contohnya seperti 

Presiden Mahasiswa Universitas Gajah Mada (UGM) tahun 2019 yaitu 
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Muhammad Atiatul Muqtadir, yang merupakan seorang aktivis kampus dan 

memiliki kesibukkan yang padat, namun masih bisa meluangkan waktunya untuk 

menghafal Al-Qur’an secara konsisten.  

 Fenomena mahasiswa menghafal Al-Qur’an juga terjadi di Universitas 

Sriwijaya. Dimana Universitas Sriwijaya merupakan suatu lembaga pendidikan 

negeri yang bersifat umum dan tidak mewajibkan mahasiswanya untuk memiliki 

hafalan Al-Qur’an, namun faktanya ada banyak mahasiswa yang menghafal Al-

Qur’an dengan konsisten. Pernah pula didapati mahasiswa yang sedang menghafal 

Al-Qur’an ketika jam kosong, dan setelah selesai sholat dzuhur. Berdasarkan hasil 

survei sementara dari sebaran form secara online yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap mahasiswa Universitas Sriwijaya pada bulan Februari 2021 mendapat 

sekitar 79 tanggapan. Dari keseluruhan tanggapan tersebut, diketahui 

bahwasannya ada sekitar 77, 2% atau 61 mahasiswa Universitas Sriwijaya yang 

sedang menghafal Al-Qur’an. Di ketahui juga ada 55 mahasiswa yang berasal dari 

kampus Universitas Sriwijaya wilayah Indralaya, dan sisanya sekitar 6 mahasiswa 

berasal dari kampus Universitas Sriwijaya wilayah Palembang. Kemudian ada 

sekitar 48 mahasiswa yang aktif dalam kegiatan organisasi baik itu internal 

ataupun eksternal kampus, namun masih konsisten dalam menghafal Al-Qur’an.  

 Dari hasil observasi tersebut memperlihatkan fakta bahwa meskipun 

menjadi seorang mahasiswa yang memiliki segudang kegiatan dan kesibukan 

namun masih bisa menghafal Al-Qur’an. Menjalani kehidupan sebagai seorang 

mahasiswa bukanlah suatu perkara yang cukup mudah, karena ketika seorang 

mahasiswa aktif diberbagai organisasi internal ataupun eksternal kampus pastinya 

akan sangat sibuk dengan banyaknya kegiatan-kegiatan yang akan menyita 

waktunya. Selain itu mereka juga harus tetap menjalankan tugas dan 

kewajibannya sebagai mahasiswa seperti mengerjakan tugas. Bagi mereka yang 

merupakan seorang mahasiwa penghafal Al-Qur’an, harus lebih pintar lagi dalam 

membagi waktu untuk bisa menghafal ataupun mengulang hafalan Al-qur’an yang 

mereka miliki secara konsisten.  

 Perlu diketahui juga bahwa di Universitas Sriwijaya terdapat beberapa 

beasiswa yang diperuntukkan bagi mahasiswanya yang menghafal Al-Qur’an, 

salah satunya seperti beasiswa YBM BRI (Yayasan Baitul Maal Bank Rakyat 
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Indonesia), dan Inisiatif Zakat Indonesia (IZI), beasiswa tersebut merupakan kerja 

sama antara pihak Universitas Sriwijaya dengan pihak YBM BRI, dan IZI. 

Sebagian mahasiswa memilih untuk menjadi anggota dari program beasiswa 

penghafal Al-Qur’an. Dari beasiswa tersebut mereka mendapatkan sejumlah 

fasilitas seperti tempat tinggal, yang dapat digunakan menjadi tempat untuk 

menghafal bersama mahasiswa penghafal Al-Qur’an lainnya. Bukan hanya tempat 

tinggal, mereka juga mendapatkan uang saku bulanan, untuk menjadi anggota dari 

program beasiswa penghafal Al-Qur’an harus memenuhi persyaratan tertentu 

sesuai dengan peraturan dari setiap lembaga yang memberikan beasiswa tersebut. 

Meskipun ada program beasiswa tersebut nyatanya ada juga sebagian mahasiswa 

yang menghafal Al-Qur’an, namun tidak mengikuti program beasiswa penghafal 

Al-Qur’an.   

 Meskipun menempuh pendidikan bukan di lembaga yang berbasis agama 

Islam dan juga bukan suatu pondok pesantren, namun tidak sedikit pula 

mahasiswa Universitas Sriwijaya yang mempunyai hafalan Al-Qur’an lebih dari 1 

Juz, biasanya surah atau ayat yang mereka hafal terlebih dahulu merupakan surah 

atau ayat khusus yang ada di dalam Al-Qur’an seperti surah Al-Baqarah, surah Al-

Kahf, surah Ya-sin, atau surah-surah yang ada di Juz 30 dan masih banyak surah-

surah yang lainnya. Sungguh sangat patut diapresiasi bagi mereka yang secara 

konsisten menghafal Al-Qur’an, meskipun memiliki banyak kegiatan serta 

kesibukkan sebagai mahasiswa. Hal ini terjadi dikarenakan adanya motif sebab 

dan tujuan yang dimiliki oleh setiap mahasiswa. 

 Motif sebab dan tujuan menjadi hal yang mendasari setiap orang dalam 

melakukan sesuatu.  Didukung dengan hasil penelitian Lailiyah & Affandi (2015) 

dengan judul “Pengajian Virtual (Studi Tetang Motif Sebab Dan Tujuan Ngaji 

Dalam Dunia Virtual Bagi Odojers Di Komunitas One Day One Juz)” yang 

menyatakan bahwa adanya suatu sebab tertentu yang membuat seseorang 

mengikuti pengajian virtual seperti lingkungan sosial, suka mengikuti media 

Islam, dan lain sebagainya. Selanjutnya adapun motif tujuannya yaitu menambah 

jaringan, membuat disiplin waktu mengaji dan lain-lain. Begitu pula ketika dalam 

tahap menghafal Al-Qur'an, adanya motif sebab dan tujuan menjadi bagian 
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penting yang harus dimiliki agar selama proses menghafal menjadi lebih 

maksimal dan terus konsisten untuk menghafal Al-Qur’an.   

 Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan pula, diketahui ada 

sekitar dua informan dengan inisial MM dan NH yang menghafal Al-Qur’an 

hingga saat ini bukan hanya untuk mendapatkan pahala saja, namun karena 

mereka sedang mengikuti program beasiswa penghafal Al-Qur’an. Semestinya 

bagi orang yang menghafal Al-Qur’an haruslah memiliki niatan yang baik dalam 

menghafal Al-Qur’an, dan tidak diiringi oleh niatan lainnya yang bersifat duniawi 

(mencari keuntungan berupa uang). Dari temuan tersebut semakin membuat 

peneliti tertarik untuk meneliti secara lebih mendalam agar dapat mengungkap 

makna sebenarnya yang menjadi sebab mahasiswa Universitas Sriwijaya kampus 

Indralaya tetap menghafal Al-Qur’an hingga saat ini.  

 Beberapa alasan penelitian lainnya yang membuat persoalan mengenai 

fenomena mahasiswa menghafal Al-Qur’an di Universitas Sriwijaya kampus 

Indralaya harus diteliti.  Pertama, berdasarkan observasi awal yang telah lakukan, 

mahasiswa yang menghafal Al-Qur’an di Universitas Sriwijaya kampus Indralaya 

tidak semuanya berasal dari keluarga yang islami dan lembaga pendidikan Islam 

Terpadu, sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui secara mendalam mengenai 

sebab dan tujuan yang ada pada mahasiswa Universitas Sriwijaya kampus 

Indralaya yang menghafal Al-Qu’an. Kedua, yaitu meskipun mempunyai 

beberapa kesibukkan baik itu dalam tugas kuliah ataupun dalam kegiatan 

organisasi, namun tidak menjadi penghalang bagi beberapa mahasiswa 

Universitas Sriwijaya kampus Indralaya untuk selalu konsisten dalam menghafal 

Al-Qur’an. Ketiga, peneliti memilih Universitas Sriwijaya kampus Indralaya 

sebagai lokasi penelitian, dikarenakan kebanyakan mahasiswa yang sedang 

menghafal Al-Qur’an merupakan mahasiswa yang berkuliah di Universitas 

Sriwijaya kampus Indralaya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu bagaimana gambaran fenomena mahasiswa penghafal 

Al-Qur’an di Universitas Sriwijaya kampus Indralaya. Selanjutnya peneliti 

menurunkan menjadi beberapa pertanyaan penelitian, yaitu :  
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a. Bagaimana latar belakang mahasiswa penghafal Al-Qur’an di Universitas 

Sriwijaya Kampus Indralaya ? 

b. Apa yang menjadi motif mahasiswa Universitas Sriwijaya Kampus 

Indralaya dalam menghafal Al-Qur’an?  

c. Bagaimana proses pemaknaan mahasiswa Universitas Sriwijaya Kampus 

Indralaya dalam menghafal Al-Qur’an ? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran 

fenomena mahasiswa penghafal Al-Qur’an di Universitas Sriwijaya Kampus 

Indralaya. 

1.3.2  Tujuan Khusus 

a. Mengetahui dan memahami bagaimana latar belakang mahasiswa  

penghafal Al-Qur’an di Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya. 

b. Mengetahui dan memahami apa yang menjadi motif mahasiswa 

Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya dalam menghafal Al-Qur’an. 

c. Mengetahui dan memahami bagaimana proses pemaknaan mahasiswa 

Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya dalam menghafal Al-Qur’an  

1.4 Manfaat Penelitian 

Berikut beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini bisa bermanfaat dalam memberikan informasi, 

serta analisis  terhadap penelitian yang sejenis berdasarkan persepektif Sosiologi. 

Penelitian ini juga diharapkan bisa menambah pengetahuan dan pengembangan 

kajian ilmu Sosiologi khususnya Sosiologi Agama dan Sosiologi Islam. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil atau output dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu 

sumber bacaan atau referensi bagi para mahasiswa yang sedang menghafal Al-

Qur’an, agar mampu memaknai Al-Qur’an dengan baik dalam kehidupan sehari-
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hari sebagai makhluk sosial. Serta diharapkan juga dapat memberikan sumbangsi 

pemikiran dan masukan bagi pihak Universitas Sriwijaya agar selalu memberikan 

dukungan, baik itu berupa motivasi ataupun fasilitas, serta penghargaan kepada 

mahasiswa yang menghafal Al-Qur’an.  
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